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Uji kuantitatif glukanase (Suryadi et 

al, 2014). Satu ose bakteri dipindahkan dari 

NA miring ke dalam media glukan cair 

dalam tabung ulir dan dishaker selama 48 

jam hingga keruh. Sampel  disentrifugasi  

pada kecepatan 10.000 rpm selama 15 

menit. Supernatan diambil sebagai ekstrak 

kasar. Ekstrak kasar diambil sebanyak 1 mL 

dan ditambahkan 1 mL subatrat larutan 

pelet glukan. Campuran divortex dan 

diinkubasi pada suhu 37⁰C selama 60 

menit. Selanjutnya, ditambahkan larutan 

DNS sebanyak 1 mL dan didihkan selama 

15 menit. Campuran diukur absorbansinya 

pada panjang gelombang 540 nm. 
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Keterangan: r1: Jari-jari koloni jamur patogen yang tumbuh  ke arah berlawanan dengan bakteri 

antagonis ; r2: Jari-jari koloni jamur patogen yang tumbuh mendekati isolat bakteri antagonis 
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METODE PENELITIAN  
Penelitian ini dilaksanakan pada 

tanggal 24 Juli-4 Oktober 2019 di 

Laboratorium Teknik Kimia, Universitas 

Muhammadiyah Surakarta. Bahan yang 

digunakan dalam penelitian ini antara lain 

kulit buah naga merah, kulit buah nanas, 

kulit buah melon, kulit buah pepaya, kulit 

buah jeruk, asam oksalat, aquades, serta 

bahan penunjang lainnya. Alat yang 

digunakan meliputi serangkaian alat 

ekstraksi, furnace, oven, blender, buret 

serta alat penunjang lainnya. 

Prosedur penelitian yang dilakukan 

meliputi: 
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Gambar 4. Grafik hubungan suhu ekstraksi dengan karakteristik pektin 

Gambar 5. Grafik hubungan pH ekstraksi dengan karakteristik pektin 
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2. Pengaruh suhu dan pH terhadap 

kadar metoksil pektin 

3. Pengaruh suhu dan pH terhadap 

berat setara pektin 



4. Pengaruh suhu dan pH terhadap 

kadar abu pektin  
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𝐻′ =∑𝑃𝑖 ln 𝑃𝑖

𝑠

𝑖=𝑙

 

Keterangan: 
H’ = Indeks Diversitas Shannon- Wiener 

Pi = 
𝑛𝑖

𝑁
 

ni = Jumlah nilai penting satu jenis  

N = Jumlah nilai penting seluruh jenis 

ln = Logaritme natural (bilangan alami) 
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Kelembaban substrat = 

(berat basah−berat kering)

berat basah
 x 100 % 
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